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INITISARI

PT. Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang berperak pada bidang industri
manufakiur dun berfokus pads produksi sepatu bermerek Adidas. Perusahaan ini
memproduksi sepatu jenis kasual dan olahraga untuk ekspor kelvar negen. Dalam
produksmya, perusshaan ini memaliks departemen vang melakukan pengecekan
terhadap sepatu yang sudah dirakit sebelum sepatu tersebut dibungkus dan diekspor
ke negara-negara tujuan. Pada proses pengecekan ditemukan open honding pada
bottom sepatu Adidas Swift Run M 22, Tujuan dibuatnya Tugas Akhir ini adalah
untuk mengidentifikasi, mencari faktor penyebab. serta solusi dari masalah open
bonding yang terjadi pada bottom sepatu Adidas Swif Run M 22, Open bonding
adalah cacat dimana antar komponen beftom tidak merekat dengan dengan baik.
Masalah apen bonding ini terjadi pada bagian stock firting, yaitu pada bagian
micliole side o heel dengan heel cfip dan midsole side tfo rufber dan rubber sole.
Komponen-komponen tersebut tidak dapat menempel dengan baik bahkan setelah
melewati proses pressing, Sumber data yvang digunakan adalah data primer dan data
sckunder vang diasmbil denpan cara melakukan wawancara dan observasi serta
mengpunakan daftar pustaka sebagai rujukan teori yang sesuai. Alat yang
digunakon untuk menentukan faktor penyebab masalah odalah cowse amd effect
diagram. Faktor penyebab utama masalah open fonding adalah langkah-langkah
pengolesan primer dan pengolesan lem yang kurang tepat, serta pengecekan mesin
yang tidak teratur. Usulan perbaikon untuk mengurangi cacat apen bondiag pada
bagian siock fittimg adalah dengan menyempumakan langkah-langkah pengolesan
primer dan pengolesan lem, serta melakukan pengecekkan mesin secara berkala.

Kata kunci: stoek fftting. open bonding, bottom

xi



ABSTRACT

Pi. Tah Sung Hung is a company engaged in the manufecturing fndustey
and focuses on the production of Adidas branded shoes. The purpose of
thix Final Assignment ix to identify, find causal fuctors, and solutions 1o
the open bonding problem that occurs in the bottom aof the Adidas Swift
Run M 22 shoe. Open bonding is a defect where the botiom components
do not stick properly. This open bonding problem oceurs in the stock
[fittings, mamely in the midvole side to fecl with heel cfip and midsole side
ey rubrher and rubber sole. These components cannot stick properiy even
after going through the pressing process, The data sources wved are
primary date and secomdary data faken by conducting imterviews anmd
abservations and using bibfiography a5 @ reference for appropriate

theariex. The tool wyed to determine the causative factors of the problem

ix the cause and gffect diagrom. The main contributing factors o the

prabiem of open bonding are the are improper primer and ghie smearing

steps and the ahsence of periodic machine maintenance. The proposed
improvement! o rediece open bonding defects in the stock fitting departeren is

to imgrovetie steps for smearine primer and ghee and cheoking the maching
regulardy,

Kevwords! stock fitings, open bonding. hoftom



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedangkan kaki adalah anggota
badanr yang digunakan untuk bergerak (Basuki, 2013). Kaki merupakan
anggota badan yvang bergerak secara kompleks karena menggunakan sendi dan
tulang yang saling terhubung dalam sekali gerakannya. Oleh sebab iy, dalam
bukunyva, Eko Nurmianto { 19946) menyatakan bahwa dalam rangka memenuhi
wjuan desain produk barmu serta peralotan yong seswai dengan kebutuhan
manusia, maka diperlukan pemahaman dasar tentang karnktenstik otot dan
kerangka man usia terutoma dimensi dan kapasitasnya, dan kapasitasnya.
Maka dari itu, dalam pembuatun pakainn kaki/alas kaki dibutuhkan mncangan
vang dupat memenuhi ergonomi kaki sehingea produk alas kaki tersebut dapat
digunakan secara aman dan nyaman.

Pada dasamyz, sepatu terbagi menjadi dua bagian yakni bagian atas
sepatu {upprer) dan bagian bawah (Seteom). Upper adalah bagian sepatu yang
melindungi tempurung dan bagian samping kaki, sedangkan buerom adalah
bagian bawah sepatu vang melindungi bagian bawah kakitelapak kaki. upper
sepatu biasanya terbuat dan bahan yamg lebih elastis dan dapat mengikuti
bertuk koki pemakainya, sedangkan buttom sepatu terbuat dan neaterial keras
kokoh sehingga dapai memberikon topangan pada kaki saat digunakan

{Basuki. 2013). Upper adalah bagian sepatu yang melindung: tempurung dan



bagian samping kaki, sedangkan fottom adalah bagian bawah sepatu yang
melindungi bagian bawah kaki'telapak kaki. Upper sepatu biasanya terbuat
dari bahan vang lebih elastis dan dapat mengikuti bentuk kaki pemakainya,
sedangkan hodtom sepatu terbuat dari material keras kokoh sehingga dapat
membernkan topangan pada kaki saat digunakan (Basuki, 2013).

Bahan yang digunakan untuk membuat borom biasanya terbuat dan
sole feather, mibber sole, PYC, atan bahan sintetis lainnya { Basuki. 2013). Pada
bottom sepatu Adidas Swiff Ruea M 22, bomom-nya terdin dan tiga komponen
vang terbuat dari bahan-bahan yang berbeda. Komponen-komponen tersebut
adalal heel clip yang terbuat dari bahan PU (Poharrethane), midsole yang
terbuat dani EVA (Ethvlena Viwil dcetaie), dan owisele yong terbuat dan
rubber sole. Ketiga komponen tersebut kemudian dirakit menggunakan bahan
perekat/lem.

Pada proses perakitan, komponen yang akan direkatkan diberikan
periakuan khusus pada permukaannya ngar efektivitas perekat bekerja secara
maksimal. Perfakuan khusus tersebut berupa pengknsaran pada permukaan
komponen rubber, pembersthan permukaan seluruh komponen yang akan
direkatkan, dan pemberian cairan kimin berupa primer vang berfungsi sebagai
pembuka pori-pon permukaan komponen yang akan direkatkan. Selain
memberikan perlakuan khusus, pemilihan jenis perckal juga memberikan
pengaruh terhadap kekuatan kerekatan antar komponen karena kecocokan

antar bahan perckat dan media rekatannya dapat membernkan kekuatan



kerekatan yang optimum. Metode perekatan inl meliputi cara pengolesan lem,
waktu pengeringan lem, dan tekanan pada waktu pengepresan.

Dalam proses perakitan bortom sepatu Adidas Swift Rue M 22
ditemukan beberapa reject vang menyebabkan tiduk tercapainya target per-jam
pada bagian Stock Fitting Line 16 di PT. Tah Sung Hung. Refecr yang terjadi
sdalah open bonding, over primered, over cememted, dirty and hairy, celah
wintidow, dan folded toe of rebber sole. Open bonding merupakan refect vang
paling banyak terjadi diantara refecs yang terjadi. Bagian bottem vang
mengalami open bonding lerjadi antar free! clip dan midsole side to heel serta
midsale side fo rubber dan rubber sole. Jika cacat epen bonding terus terjadi
maka proses perakitan antars wpper dan bottom akan terhambat. Hal tersebut
akan menyebabkan kerugian pada perusahaan karena penambahan biaya
transporiasi yang disebabkan tertundanya ekspor. Selain itu. cacat open
berefiing yang tidak diperbaiki akan membuat gap melebar seinng berjalannya
wakiu schingga kenyamanan pakai akan tergangou karena gap antar komponen
hotiam yang melebar,

Berdasarkan permasalahpermasalahsn diatas maka penulis tertarik
untuk membual  laporan  Togas Akhir dengan  judul “TEKNIK
PENGOLESAN PRIMER dan LEM untuk MENGATASI OPEN
BONDING pada BOTTOM SEPATU ADIDAS SWIFT M 22 DI PT. TAH

SUNG HUNG, BREBES, JAWA TENGAH™.



Permasalahan

Berdasarkan penpamatan dan wawancara yang dilakukan di PT. Tah
Sung Hung selama masa magang kerja, ditemukannya open bonding pada
outsole sepatu running Adidas Swift Run M 22 di bagian Siockfining di bagisn
Stack Fitting Line 16. Open bonding yang ditemukan terdapat pada bagian freel
clip, midsole, dan rubber sole. Pada data yang telah didapat, open bonding
paling bonyak ferjadi pada sisi samping mindsole yang menempe]l dengan
rubber sole, sehingga dibutuhkan repair sebelum kembali masuk pada proses
Ouality Contred. Cacat tersebut menyebabkan targel output produksi per-
jamnya terhambat karena proses repeir owisede yang memerlukan waktu
tergantung dari lebar apen bonding yang terjadi.
Tujuan

Tujuan penulis membuat laporan akhir ini sesuai dengan uraian diatas
adalah sebagai berikui:

I. Mengidentifikasi fakior penyebab terjadinya open bonding pada proses
perakiton Aortom sepatu Adidas Swif Rue M 22 di PT. Tah Sung Hung,
Brebes, Jawa Tengah.

2. Memberikan usulan perbaikan permasalahan open bonding pada proses
perakitan bottom sepatu Adidas Swifi Ree M 22 di PT. Tah Sung Hung,

Brebes. Jawa Tengah.



D. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:

_r-n.l

Bagi penulis adalsh untuk memperoleh dan menambab wawasan
mengenal proses produksi sepatu serta memperoleh kesempatan untuk
menerapkan ilmo yang telah didapatkan selama menempuh bangku
perkuliahan di perusahaan,

Bagi perusahaan adalah dapat memberikan solusi dalam mengatasi
kurangnya sumber tenagn kerja dan dapat memberikan alternatif dalam
penyelesaian masalah di departemen Srockfiting  sebagai  upaya
pemingkatan kualitss produksi agar lebih baik lagi.

Bagi pembaca adalah sebagai refrensi dan menambah wawasan serta
informasi yang dapat digunakan untuk membantu penunjangan proses
pembelajaran di Politeknik ATK Yogvakarta khususnya mahasiswa

Jurusan Teknologl Pengolahan Produk Kulit



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A, Pengertlan Alas Kakl atan Sepatu
Sepatu adalah pakaian wntuk kaki, sedangkan kaki adalah anggota
badan dengan struktur kompleks yang digunakan untuk bergerak (Basuki
2013), Oleh sebab itu, dalam pembuatan sepatu dibutuhkan pengetahuan
mendasarmengenai struktur kaki don gerakan kompleks dan banyaknya tulang
yang saling berhubungan agar fungsi utama seoatu dibuat tercapai.

Sedongkan Indrati {2013) mengungkspkan bahwa sepatu merupakan
produk vang dipakai untuk melindungi kaki terutamas pada bagian telapak kaki.
Sepatu digunakon untuk melindungi kaki agar terhindar dori cedera yang
disebabkan oleh permukaan tidak rats karena berbatu, udara vang tidak
menentu, permukaan yang berair, dan sebagai pelengkap gava busana/fashion.
Fungsi utama dari sebuah sepatu menurust Thomton, JH (1953) dalam
Basuki (2013) adalah sebagal pelindung kaki dari segala macam gangguan
iklim seperti: panas, dingin, udar yang buruk, hujan, staupun karena benda-

benda tajam/runcing dan hal lxin yang berpotensi membahayakan kaki.
Berdasarkan pengertian dari ketiga ahli tersebut dupat disimpulkan
bahwa sepatu adafah pakaian kaki vanmg digunakan untuk melindungi dan
menghindarkan kaki dari cedera atau luka vang disebabkan oleh lingkungan
vang berpotensi membahayakan. iklim cuaca vang tidak menentu, dan benda-

benda tajam, serta sebagai pelengkap busana.



B. Fungsi Sepatu
Sepatu memiliki fungsi utama, yvaitu menjaga dan bagian atas kaki dan
bagian telapak kaki. Selain fungsi utama, sepatu juga memiliki fungsi lain
sebagai berikut {Basuki, 2013):
I, Menjaga dan menopang bentuk kaki selama melaksanakan pekerjaan
operatoran.

2. Untuk mengatasi bentuk-bentuk kaks yang abnormal.

3. Sebagai pelenghkap pakaian.

4. Untuk menunjukkan status sosial pada masyarakat disekitarmya.
€. Running Shoe

Pada masa sekarang, jenis dan model sepatu banyak berkembang. Salah
satu jemis sepatu vang sedang berkembang banyak adalah sepatu remming.
Running shoe adalah sepitn yang dipunakan untuk olahraga lan dan terbuat
dan kulit'nilon untuk bagian upper, insede yang terbuat dari bahan empuk dan
bagian tumit yang terbuat dari bahan fleksibel, connter dari bahan kaku,control
gerak untuk stabilitas, rounge terbuat dari bahan empuk, dan renda hingga

ujung kaki (Willham. A. R, 2000).

. Baglan-Baglan Sepatu
Menunit Basuki {2013). sebuah sepatu merupakan suatu unit yvang
terdiri dari beberapa bagion dan komponen vang dirakit menjadi satu
kesatuan serta memiliki bentuk dan desain yang bermacam-macam.

Dilihat dari proses pengerjaannya maka sepatu dibagi menjadi dua bagisn



sebagai berikut:

Bagian Atas Sepatu { Lpper)

Menurut Basuki (2003), wpper adalah bagian sepatu sebelah atas
vang melindung dan menutup tempurung koki dan samping kaki. Cpper
sepaty adalah bagian sepatu yang terdiri dan beberapa komponen yang
dirakit menjadi satu. Bahan vang digunaksn untuk membuat bagian atas
sepatu terbuat dart bahan elastis vang dapat menyesuaikan bentuk kaki.
Bentuk dasar bagian atas sepatu terdin dari:

a.  Shoe Upper
Shoe upper adalah bagian sepatu vang terdiri dari vamp dan
quarter. Famp adalah komponen bagian atas sepstu vang menutupi
kaki bagian depan dan tengah, sedangkan guarter adalah komponen
bagian atas sepatu yang menutupl kaki bagian samping dalam
(Ouarrter fn) dan kak bagian samping luar (Owarter our). Oarser
memiliki jumlsh komponen sebanyak dun untuk setengah sepatu,
sehingpa setiap sepasang sotu makn guarfer yang dimiliki adalah
sebanyak 4 komponen.
b, Top Line
Fop line adalah gans batas antara kaki dengan bagian tepi
atas sepatu. Garis ini mengelilingi tepi bagian atas sepatu dan
umumnya mendapat perlakuan-perlakuan tertentu untuk memberikan

penampilan rapi dan bagus serta menambah kekustan pada sepatu.



c.  Feather Edge

Feather edge sdalah garis batas antem upper dengan butiom.
. Lasting Allowarnces

Lasting aflowances adalah tambahan yang diberikan pada
feather odge Sekitar 15-1%3 mm ke bawah sebagai kelebihan agar
memudahkan proses lasting, yaitu sebuah proses perakitan antara shoe
upper dengan sol dalam {in sole).

2. Baman Bowah Sepatu { Butecm )

Menurut Basuki (2013), bagian bawah sepatu adolah bagian yang
terletak paling bawah sepato yang melindungi dan menjadi alas telopak
kaki. Bagian bawah sepatu adalah bagian yang benar-benar mendapat
tekanan dari berat badan monusia sehmgga dibutuhkan komponen-
komponen yang terbuat dan bahan-bahan kuat dan lebih tebal agar dapat
menopang beral monusia. Berikut adalah komponen-komponen bagian
bawah sepatu:

a. I Sofe (Sol Dalam)

In sole adalah sol yang letaknya paling dalam (setelah kaki)
dan dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki. Jn sofe merupakan
tempal melekatkan bagian atas sepatu pada proses lasting. fn sole

terdin atas dua bentuk, yaitu:
[} Sol Dalam Utuh

Sol dalam wtuh adalah sol dalam yang hanya terdin dari satu lapis.



24 Sol Dalam Backed atau Blended fn Sole
Sol dalam backed atau Mended in sofe adalah sol dalam yangterdiri
dari dua lapis. Sol blended in sole adalah sol yang terbuat dari
bahan yvang fleksibel pada bagian ujungnya (tee) dan bahan keras
{rigid kacker) yang juga berfungsi sebagai penguatl {shank) pada
bagian pinggang sepotu. Kombinasi antara dacker dengan sol
dalam akan menjzea bentuk dan memberikan kekuatan pada bagian
pinggang sepatu untuk menjaga keamanan dan  kekustan
memegang pada bagian hak
b Goodvear In Sole

Goodvear in sofe adalah sol dalam vang dipunakan untuk

pembustan sepatu dengan kenstruksi pita Goodvear.
c. Covered In Sole (Sol Bungkus)

Sol bungkus atan covered in sole adalah sol yang dibungkus
menggunakan bahan vang sama dengan bahan shoe upper atan linning
dari sepatunyn. Sol bungkus biasanyva digunakan untuk sepatu terbuka
atau sandal yang memperlihatkan in sole-nya.

d. Welt (Pita)

Konstruksi sepatu yang menggunakan pita dinamakan welt
shoe. Pita dori konstruksi sepatu ini terbuat dari kulit sol samak nabati
atau lainnya, bentuknya panjang dan tipis, serta diameter pita adalah
203 mm. Pita dipasang melingkar pada sisi luar bagian bawah sepatu

dan dijahitkan pada bibir sol dalam seria pada bagian luarmya



dijahitkan pada sol luar dengan fock stitch.
. Buitom Filling (Pengisi)

Buttom konstruksi sepatu yang mengounakan pita dinamakan
well shoe. Pita dun konstruksi sepatu ini terbuat dan kulit sol samak
nabati atsu lammya, bentuknya panjang dan tipis, seria diameter pita
adalah 20=3 mm. Pita dipasang melingkar padasisi luar bagian bawah
sepatu dan dijahitkan pada bibir sol dalam serta pada bagian luamya
dijahitkan pada sol luar dengan fock stitch.

Middle 5ol {Sol Tengah)

Middfe sl adalah sol yang terletak antara sol dalam dan sol
luar dan menjadi perantara antara yang menghubungkan antara sol
dalam dengan sol luar. Sol ini biasanya ditsmbahkan pada sepatu berat

{ heavy shoe) untuk menambahkan kekuatan butrom.

. Runner

Rupner-adalah nama lain dan sol dalam sepatu jenis Skirch
Down Shoe/Veldt Sheoen. Upper di-lasting pada runner, kemudian
bersama-sama dengan pita tipis dijahitkan dengan sol luar.

Outer Sofe (5ol Luar)

5ol tuar adalah kemponen penutup paling luar bagian bawah
sepatu yang berfunpsi sebagai alas sepatu. Sol loar terbust dari
berbagai macam bahan seperti kulit, karet, bahan sintetis, dan lain
sebagainya. Bahan sol luar harus mempunyai ketebalan tertentu serta

harus fleksibel, tahan aus, kuat, dan liat.



L. Heel (Hak)

Hak adalsh komponen bagian bawah sepatu yvang membiki fungs:
memberikan sokongan atnn dukingan pada brgian tumit korena teknnan
kaki agar mendapatkan posisi berdini vang kuat, serasi. dan seimbang. Hak
terbuat dun berbapas macam bohon seperti kulit, karet, bahan sintetis, dan
plastik.

4 Heel Lifis

Heel lifix adalab hak terbentuk dar lapisan-lapisan bahan

kulitatau fearher board yang disusun- satu per satu sesual dengan

kebutuhan bentuk sepatu dan ketinggian.

k. TopPiece

Top pivee adalah komponen terluar yang lungsung
menyentuh permukaan bumi dan menjadi penutup dan bak. Top
piece disebut juga sebagai Tap Lifi

E.  Outsole
Rossi (2000} mengemukakan bahwa owtsele merupakan satu-
satunya bagian terfuar dari sepatu yang terkenn abrasi dan keausan.
Bagian imi dapat terdini dan berbagai bahan diantaranya: kulit, karet.
plastik, gabus, krep, kayu, dan lam-lain, ditambah dengan oerbedasn
ketebalan atau derajat fleksibilitas, dan berbagai desain permukaan tak

terbatas.



Bahan-bahan untuk membuat autsefe diantaramya:

1} Sol Karet

Sol karet merupakan sol yang terbuat dari kompon karet vang
memiliki ketahanan aus yvang baik don elastis. Sol karet ini memiliki
kelebihan mudoh diberi warna dan mudah diproses. Selain itu, sol
karet juga memiliki ketahanan terhadap penguapan air, minyak dan
kondisi cuaca vang tidak mepentu. Namun sol karel memiliki
kekurangan, yakni lebih licin dan lebth berat dari bahan owesole
lainnya.

Palvalefin Sole

Ikatan silang antarm produk pelvednlene foam dengan

lembaran microceflilar Etfndene Vinwl Acetat (EFA)L Polvethilene

Sfoam mempunyal kelebihan, vakni ringan, tahan aus, ol resistance

dan tahan terhadap bahan kimia. Selain . polvethilene fam juga
memiliki warnayang bagus. Ethvlene Vinel A cetat merupakon bahan
emizolfe yang memiliki kelebihan mudah dibentuk. fleksibel, dan

lembut.
Poly Vinvl Chlorida Sole (PVC)

Sol ini terbuat dari kombinasi plastik don karet. Penggunann
bahan inibiasanya digunakan pada sepatu kantor dan sepatu yang
digunakan untukkondisi formal. Kelebihan dari bahan imi adalah

lebih ringan deri bahan sol lainnya, namun outsole dengan bahan



dasar PFC cenderung terasa lebih keras di kaki dan kurang elastis,

4) Polyurethane Sole

Sol ini merupakan sol yang memiliki ketahanon terhadap
minyak (oilresistance), idak mudah sobek dan aus. Kombinasi kuat
tarik pada sol ini juga tinggi dan mempunyai fleksibilitas datam subu
ruang yangberagam. Sol jenis ini memiliki berat yang ringan dan anti
selip.

3) Campuran Polimeric

PVC dengan Nitrife Butadiena Rubber (NBR) akan
memberikan efekinhan gesekan yang lebih besar dan fleksibilitas
akan meningkat. Campuran ini biasenya digenakan untuk membuat
sepatu safen: atmu sepatu teknik yang membutuhkan pengamanan
ekstra karema situast lapangan yang berat. EF4 dengan Shrema
Butadiena Rubber (SBER) adalah campuran yvang digunakan untuk
memproduksi bahan tipis yang menyerdpal kulit dan sesuai untuk sol
sepatu. Campuran Thermoplasiic polvurethene dengan plasiized
PVC dan Edhlene Vinwl acetate (EVA) polymer digunrakan untuk
menghasilkon sol sepatu untuk keperluan mekanik.

F.  Proses Stock Fitting
Menurut Jane Clarke (1966), Stock Fining adalsh sebuah
departemen untuk preparasi keseluruhan komponen beitem, Pada
departemen ini dilakukan proses mulai dari preparasi haettom dan

perakitan foftom hingga berbentuk fettem jadi yang siap dirakit dengan



upper, Pada prosesnya, StockFitting memerlukan aspek teknologi vang
memnepakan sebuah unsur pokok vang memperlanear jalannya produksi
dalam mengembangkan industri persepatuan. Agar proses produksi
berjalan lancar maka diperlukan mesin dan alat diantaranya.

a. Chamber Hearer

Chamber heater adalah mesin yang digunakan untuk
membanty proses pengeringan primer dan pengaktifan lem. Suhu
yang digunakan pada proses ini adalah 30°-55°C untuk pengeringan
primer dan 33°- 58°C untuk pengaktifan lem. Waktu vang digunakan
selama proses ini adalah 1°007-1°30". Mesin ini bergerak secara
otomatis, namun pengaturan subu dan wakiu masih horus diatur oleh
operator dan harus dicek secara berkala untuk memastikan suhu tidak

naik melebihi subu yang teloh ditetapkan.

Gambar 1. Mesin Chamber Heater

b, Awte Water Pressing

Aute water pressing adalsh mesin press hidrolik yang
digunakan untuk menekan ikatan rekal pada beitem yang telah

dirakit yang bertujuan untuk menambah kekuatan rekalan borrom.

(¥ ]



Mesin ini menggunakan tekanan pompa oli untuk menyuntikan oli
hidrolik tzhan api ke dalam silinder hidrolik dengan lembaran karet
ekspunsi berkekuatan tingg dan kompresi yang mencapal semua
sudut botrom sehingga tidak dibutuhkan lagi pengepresan sefiap sisi
secara terpisah karena bentuk silinder karet vang dapat menjangkau

setiap sisi dan beoirom.

Gambar 2, Mesin dufo iFu.l'e Pressing

Brush dan Kain Visa Terry

Brush dipunokan untuk mengoleskan  cleaner  pada
komponen Aeef cfip dan mengoleskan lem pada komponen midsole
dan freel ofip. Sedangkan Kkain vise jerm digunakan untuk
membersihkan komponen midsole dan outsofe, serta mengoleskan
primer komponen midsole dan ousofe. Pengmumaan soding in1 diatur
dengan kode warma yang menunjukkan berapa lama rooling tersebut
dipakar. Setiap wama memiliki masa pakai satu jam. sehingga setiap
pergontian satu jam sekoli rooling vang dipakai harus diganti agar

kebersihan produksi terus terjaga. Wama pada jam perfama adalah



.

biru dan kuning digunakan pada jam kedua. Hal tersebut terus

dilakukan berulang hingga jam kerja berakhir.

Gambar 3. Bruxh dan Kain Visa Terry
Plastic Slice
Plastic sfice adalah tecfing untuk membantu merekatkan
antar komponen dengan menekan komponen vang dimkit secam
memutar pada setiap sisi. Hal i dilakukan agar komponen-
komponen borrom yang direkatkan bagisn sisinya lebih merekat dan

mengurangt terjadinyageap antar komponen yang merekat.

Crambar 4 Plastic Slice



e. Last
Laxt adalsh cetakan terbust dan plastik yang digunakan
sebagai acuan umtuk membetuk bottowm agar lebih kokoh saat proses
pengepresan berlangsung. Laxt vang digunakan pada produksi memiliki
berbagai jenis ukuran dan bentuk sesuai dengan ukuran atau jenis fattom

yang diproduksi.

Gambar 5. Lot

G. Open Bonding

Menurut Basuki (2010) dalam istilsh persepatuan bonding adalah
merekatnya upper dengan owisole. Sedangkan open bomding adalah cacat
dimana muevole Udak merekal dengan wpper dengan baik (Rahmana dan
Herdiansyah, 2017). Pada kosus ini, oper bomdimg yang terjadi pada
departemen Stock Firting adafah pada rangkaian beetom dari sepatu vang
belum dirakit bersama dengan wpper dari sepatunya. pen bonding terjodi
pads bagian freed clip dan midvole, serfa midsole dan outsole. Cacal yang
terjadi berupa rongga kecil vang terbentuk setelah melewati proses gualin:

ocomntrol.



H. Perekat
a. Penpertian Perekat

Perekat adalah suatu bahan yang mampu menvambungkan atau
menyatukan kedua permukaan benda sehingga mempunyai kekuatan yang
memadai saat dikenni beban tertentu (Fujita er al., 1980). Sedangkan
perekatan adalah perubshan bahan perekat dan figesd menjadi solid
sehingga memberikan kekuatan perekatan yang dibutuhkan (Cognard,

2006).

Perekatan menumit Wiryodiningrat {2008} memiliki pengertian
dasar vang dapat dibagi menjadi dua, yakni weiting dan adhering. Werting
adalsh proses awal perekatan, dimona perckatlem harus berads dalam
kondisi cair. Semua lem dibuat dengan bentuk cair ditujukan agar daya
tembus yang dimiliki tinggi sehingga mudah terserap oleh permukaan yang
diolesi hinggs ke pori-pori permukuaan bahan yang akan dirakit atau
dirckatkan. Sedanpgkan adhering adalah perubahan kondisi cair perekat

menjadi padatan sehingra memberikan kekuaten rekatan yang dibutrhkan.

Pada proses perekatan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kekuaian rekatan pada sepatu‘alas kaki, sebapai berikut:
/. Sifnt Kekasaran dari Solid Surfuce
Pengkasaran permukaan yang akan diberi lem bertujuan untuk
memberikan tekstur sehingga lem dupat meresap lebih sempurna ke
dalam pori-pori vang telah melebar dan memberikan kekuatan rekatan
lebih besar,
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2. Kekuatan Teknisi yang Diterapkan Saat Proses Pengeleman

Pukulan wang diberikan kepada media yang telah merekot
memberikan  daya  tohankckuaton  daripada  pengeleman
tersebut. Namun, pemukulan dengan kekuatan yang berlebihan
dapat memberikan dampak berupa cacat pada penampilan media
rekatan jika tidak dilakukan dengan metode vang sesual.

3. Pemasanasan dan penekanan pada proses pengeleman

Suhu panas pada proses perekatan dapat membantu bahan
perelatagar lebih mudah terabsorbsi ke dalam pori-pon media
rekatan dan mempermudah perluasan daya serap dan bahan
perekat. Selain jtu, suhu panas juga dapat membaniu
meningkatkan kekuaton renksi kimia anfara bahan perekat
dengan media rekatannya.

4. Swrface treatment

Surface treatment dan pads adberend atau benda yang akan
dilekatkan adalah sesual dengan tecri bahwa permukaan yang
dikenal perlakuan dengan menggunokan bahan kimin akan
menghasilkan sesuatu permukaan yang mempumnyai tegangan

permukaan yang lebih lebar.



L. Proses Perckatan
Menurut Wiryodiningrat { 2008), proses perekatan adalah sebagal berikut:

l. Pemilihan Pimer dan Bahan Perelcat
a}) Menentukan jenis bahan yang akan direkatkan.

b) Menentukan jenis primer dan bahan perekat yang skan sesuai
dengan bahan yang akan direkat

¢) Menetapkan sifat bahan perckst sesuai dengan kondisi yang ada
seperti tohan mimyak, air, suhu ekstnm, cunca tidak menentu, dan
bahan kimia tertentu.

d) Menentukan metode pemakaian primer din bahan pereknl. Metode
yong digunakan meliputi cara pengolesan, penggunaan alat
pengolesin yang sesial, dan carn pengeringan yang tepat.

e) Mempertimbungkan harga primer dan bahan perekat agar biava
produkst dapal dimimimalisic dan harga jual barang tidak teralu
terpengaruh.

2. Perlakvan Terhadap Permukaan Bahan Yong Akan Direkatkan

a) Perlakuan secara mekanis dengan cara mengkasarkan permukann
benda yang akan direkatkan (rewghing). Perlakuan ini berfungsi
sebagai uszha pelebaran daerah serapan bahan perekal sehingga
diperoleh kekuatan rekatan yang lebih baik. Selain itu, pengkasaran
ini dapat membersihkan kotoran yang menempel pada bahan yang

akan direkatkan dari kotoran yvang sifatmya tidak mudah



b}

cl

dibersihkan, bahan kimia yang tidak sengaja tertumpahkan pada
permukasn benda yang akan direkatkan, serta hal lain vang dapat

mengganggu proses perekatan.

Pelarut sebagai pembersih permukaan benda yang okan direkatican.
Pelarut ini berfungsi membersthkan debu yang berasal dan sisa
pengkasaran. Pelarut dioleskan mengggunakan alat dengan ujung
kain vang dapat menyerap cairan dan mengangkat debu sisa
venrghing dan kotoran lsin berups cairan kimia aton noda kotor.
Penggungan pelarut mi harus diganti seliap jammya atsu sefiap
pelarut telah berubah menjadi keruh. Pelarut juga harus disesuatkan
dengan jenis bahan yang akan direkatkan. Contohnya PL sefe,
vimyl feather diolesi dengan coiran MEX (Meihly Ethyl Xeton)
sedangkan unfuk rubier sole menggunokan caiman rowfena dan
TCE.

Perlakunn secara kimiawi dengan cari pengolesan primer sebelum
pengolesan lem. Hal im dilakukan untuk meningkatkan interaksi
zal kimia don meningkatkan perekatan karena korosi pada
permuksan bahan yang akan direkatkan. Pengolesan primer ini
harus dilakukan secara menyeluruh dan merats hingga bagian

paling ujung permukazn bahan yang akan direkatkan.



Tabel |. Proses Perlakuan Terhadap Bahan vang AkanDirekatkan

Jenls

Perlakuan

Pengaruh

Ruhher

Pembersihan
dengan TCE

Pembersihan  denpan
cara mengeluarkan zat
pengotor  perluasan
daerah  fonding  dan
penyerapan primer.

PU Sode

MEK

Pembersihan dengan
pelepasan zat kimia
lain dan memperluzas
penverapan primer.

Ve

MEK

Perlussan penyerapan
primer, pemindahan

zal
pengotor dan
penyerapan  dayva
SErAp primer.

Molded
EVA

Pembersthan dengan
air dan pencucian
dengan Toulena

Pembersthan
yrrioctant pﬂdﬂ
phvton untuk
perluasan penyerapan
air dan

difungsi primer.

EVA
Sponge

Fengk ASAIDN

Perlupsan  daerah
handing dan
penyerapan  primer
dengan efek ankor.

Koulit

sintetis

MEK

Perluasan zat

pengotor dan
perpindahan sifat
plastis ke dalam
permukaan.

3. Pemakaian Perckat

Sumber: Wiryodiningrat {2043

a) Pemakaian perckat pada benda vang akan direkatkan harus

dilakukan secara berulang-ulang menyeluruh hingga selurub



permukaan tertutupi. Pengolesan bahan perekat tidak boleh
menggumpal  dan  lapisannyva  terlalu  tebal agar tidak
menimbulkan masalah seperti permukaan yang tidak mengering
sepenuhnya
b} Perekat harus dapat mencegah proses siogmasi khususmya pada
daerah perekatan.
. Pengeringan
Pengeringan adalah salah satu proses vang menentukan bagus dan tidaknya
keerekatan yang terjadi antar bahon yang direkatkan. Penperingan membantu
permukaan bahan menyerap lem dengan lebih baik, menghindarkan dari
pengaruh kondensasi embun. dan mempercepatl pembentukan kembali
molekul dengan mengatur subm dalam oven sesual dengan subu rata-rata
yang ditetapkan denpgan menggunakan rhermaozun secara berkals untuk
menghindarkan kenaikan subu yang naik secara tiba-tiba.
. Pengepresan
Proses perubabian bahan perekat dari cair menjadi padat disebabkan oleh
molekul-molekul  bahan perekat mula  mendekat atan  mengeras
membutubkan pengepresan uniuk meningkatkan kekuvatan rekatan
Pengepresan dilakukan dengan mengatur besar tekanan dan waktu yang
sesuai agar material yang di-press tidok mengalami kerusakan disebabkan

kelebihan tekanan.



4. Diagram Allr Data

Diagram alir alir data adalah representasi grafik yang menggambarkan
aliran informasi dan transformasi informasi vang diaplikasikan sebagai data
vang mengalir dari masukkan (inpur) dan kelvarsn {(ewipee). Diagram alir
mempresentosikan sistem lengkap melahn beberapa level abstraksi. Level vang
paling kecil {level (1) memberikan abstraksi yang lebih global kemudian level-
level benkutnyn menunjukkan alitan data dan fungsi lebih detail. {Muttagin,
dkk. 2016

K. Check Sheet
Check sheet adalash lembar pemenksaan vang dirancang

sederhana yangherisi daftar hal-hal yang perlu baik kualitatif maupun
kusntitatif untuk tujuan perekaman data agar data dapat dikumpulkan
dengan mudah, sistematis. dan teratur pada saat data itu muncul di lokasi
kejadian.

Menurut Taggue (2005), check sheer dupal digunakan pada saat:

|, Ketika data dapat diamati dan dikumpulkan berulang kali oleh orang

yang sama atau lokasi yang sama.

[

Ketika mengumpulkan data mengenai frekuensi atuu pila kejadian,
masalah, cacat, dan sebogainya.
3. Ketika mengumpulkan data proses produksi.

L Simple Random Sampling
Menurut  Supardi (1993), simple random sampling adalah

pengambilan sampel penelitian dapat diperpunakan dengan acak



sederhana (undian) stau menggunaken pendekatkan bilangan random.

Sedangkan Sugivono (2001) mengungkapkan bahwa simple random

sampling adalah teknik mengambil sampel dar anggota populasi yang

dilakukan secara acak tanpas memperhalikan strata yang ada datam

populasi itw. Kelebihan dari simple random sampling adalah:

|. Tidak membutuhkan informasi tambahan pads kerangka sampel
seperti wilayah geoprafis dan yang lainnyn selnin dafiar lenghkap
elemen populasi survel dengan informasi yang akan ditelit.

2. Rumus yang digunakan relatif mudah.

1. Mudah untuk diterapkan untuk populasi kecil.

Diagram Cause and Effect

Diagram caeese and effect dikenal juga sebagai fivhbone diagram.
Disebut diagram fisfifone karena bentuknya menyverupai tulang ikan (Li
etal., 2018). Diagram ini memiliki tulang-tulang, yang setiap tulangnya
mewakili kemungkinan kesalahan. Diagram ini berfungsi uniok
memperlihatkan faktor-faktor utoma vang berpengaruh pada kualitas dan
mempunyai akibat masalah yang dipelajari (Homaei, 201%). Penerapan
dan penggunzsn diagram ini memiliki manfaat dan kewntungan yang
signifikan pada suatu kualitas produk. berikut adaloh manfaat dari

fishbone diggram diantaranysa:

a. Dapat mengefisiensikan penggunaan suatu sumber daya danmenekan
biaya produksi.



b. Dapat mengurangi dan menghilangkan kondisi yang menyebabkan
ketidak sesuaian produk stau jasa dan keluhan pelanggan.

€. Dapat memberikan pendidikan dan pelatihan bagi karyawan dalam
kegiatan pembuatan keputusan dan melakukan tindakan perbaikan.

d. Dapat membuat suatu standarisast operasi yang ada maupun
direncanakan.

Faktor-faktor penyebab ini dapat dikelompokkan antara lain (Bastuti, 2007}
[. Bahan baku { Marerial)

2. Mesin (Machineg)

fad

. Tenaga Kerja (Man)

4. Metode (Method)

i

. Lingkungan { Environment)



BAB LTI

METODE TUGAS AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Permasalahan  yang  diangkat dalam  profles  solving  adalah
permasalahan yang timbul di lingkungan perusahaan dan membutuhkan solusi
vang dapat dijadikan sebagai pemecah masalah oleh perusshasn sehingga
kegiatan produksi dapat berjalan lebih maksimal setelah ditemukannya solusi
dan masalah yang timbul. Laporan Tugas Akhir mi memiliki fokus masalah
pada perbaikan cacal open bonding pada proses Stock Firting hottow sepatu
Adidas Swiiff Ren M 22 di Lime 6.
B. Teknlk Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan dats. pemilihan teknik pengumpulan data akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah penelitian. Sehingga peneliti
harus cermat dalam memilih teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini,
teknik vang digunakan adatah:
. Wawancara
Menurt Lincon dan Guba (1985) dalam Basrowi dan Suwandi
(2008), wowancara adalsh mengontruksi perhal orang, kejadian,
kegiatan, organisasl, perasaan. motivash tuntutan, dan kepedulian,
merekonstruksi kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akan
datang, memvenifikasi, mengubah dan memperluas informasi dari orang

lain. Wawancara ini dilakukan kepada operator bersanghkutan terkait
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dengan faktor-faktor yang dapat menimbulkan teqjadinya open bonding
pada fotrom sepatu Adidas 5wiff Ran M 22,
2. Observasi
Observasi adalsh pemilihan, pengubshan, pencatatan, dom
pengodean serangkaian perilaku dan sussana yang berkenaan dengan
organisasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empins (Hasan, 2002),
Observasi dilakukan pada proses pernkitan botrom Adidas Swift Bue M
22 untuk mengetahui letak kesalahan yang menyebabkan terjedinya
open bonding pada Aottom sepaty Adidos' Swif Ree M 22 dan
menelusun faktor-fakior penyebab terjadinya epen bonding.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka menorut Martono (2011) adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memperkaya pengetahuan mengenai berbagai konsep
vang akan digunokan sebagai dasar atau pedoman dalam proses
penelitian. Studi pustakn merupalan salah satu sumber dota sekunder
yang digunnkan untuk membantu proses penelitian. Studi pustaka yang
digunskan dalam penyusansn Tugas Akhir ini adalah buku, jurnal, dan
karya ilmiah yang berisi maten terkait dengan masalah open bonding.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suaty cara yang digunakan untuk memperleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsi, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung

penelitian {Sugiyono, 2016). Dokumentasi dalam Tugas Akhir ini



adalah gambar proses perakitan, gambar komponen-komponen battom,
dan pambar mesin serta alst yang digunakan dalam proses perakitan
bottom sepatu Adidas Swift Run M 22,
C. Tempat dan Pelaksanaan Togas AKhir
Waktu pelaksanaan pengambilan data dilakukan sesuai dengan jadwal
magang program studi D 111 Teknologi Pengolahan Produk Kulit Politeknik
ATK Yogyakartn, yaitu.
Lokasi 1 PT. Toh Sung Hung
Jalan Pemuda No. 35A, Jagapura, Kec. Kersana,
Kabupaten Brebes Jawa Tengah 52264
Waktu 1 21 Desember 2021 — 21 Maret 2022
D. Tahapan Penyelesalan Masalah
Berikut adalah tahapan penyelesain masalsh di PT. Tah Sung Hung,
Brebes, Jawa Tengah, langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah

di PT. Tah Sung Hung dopat dilihat pada gambar berikut.

| {ibservis l

v

| dentifiknsi Masalah |

v

| Penpumpulan i |

v

| Analisis Data I

v

| Foesimpalan |

Gambar 6. Dizgram Alir Penvelesaian Masalah
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Observasi dan Pengamatan

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi,
sesual demgan juan-tujuan empiris (Hasan, 2002). Secara sederhana,
observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung di lapangan pada objek yang akan dikaji. Observasi dilakukan
padn bagian Siock Firving di Line 16 di PT. Tah Sung Hung, Brebes. Jawa
Tengah. Pengamatan yang dilakukan pads bagian Siock Firing di Cell B
16 adalah untuk mengetahui proses pembuatan bottom sepatu Adidas Swift
Run M 22dan awal hingga bottom jadi dan siap dimasukkan pada proses
assembling. Selain o, pengamatan ini dilakukan untuk menemukan hal

vung dapat menjadi masalah dan hambatan pada proses produks: serta hal

yang dapat memberikan dorongan laju proses produks: bogrem.

Identifikasi Masalah

Padn dasarmya permasalahan penelitian diidentifikasi dori topik yang
bersifat umum. Setelah dilakuknn pengkajian awal, topik yang bersifat
umum tersebut difokuskan menjadi masalah peneliian yang spesifik
{Haidir, 2019). Setelah melakukan identifikasi pada Line /6, ditemukan
beberapa cacat pada hottom sepatu Adidas Swiff Rwn M 22 yang
menyebabkan terhambatnya proses produksi dan mengurangi kualitas
pada bortom sepatu.

Hasil dari identifikasi masalah tersebut kemudian dibatasi dan

difokuskan pada permasalshan open bonding karena cacat tersebu
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memiliki frekuensi kejadian paling banyak diartara cacat-cacat lain yang
terjadi di Line 16, PT. Tah Sung Hung. Brebes. Jawa Tengah.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses atau kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk mengungkap atau menjaring berbagai fenomena, informasi
atau kondisi lokasi penelitian sesuni dengan lingkup penelitian (Maulida,
20209, Pada Tugas Akhir ini, pengumpulan data dilaskukan pada bagian
Steck Fitting di Lire |6 untuk menyelesaikan masalah open fonding pada
battam sepatu Adidas Swift Rue M 22 di PT. Tah Sung Hung, Brebes, Jawa
Tengah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan
wawancara dengan pegawal dan karyawan produksi pads bagian terkait,
melakukan observasi pada proses Stock Fitting bottom sepatu Adidas Swift
Rum M 22, melakukan dokumentasi pada bagian terkait. dan
mengumypitlkan data cacat aper bonding serta data yang dapat menunjang
pembahasen masalah cpen bonding,
Analisis Data

Menurut Bogdan dalam  Sugiyono {2009}, analisis data adalsh proses
mencari dan menyusun  sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, cotatan lapangan, dan bahan-bahan lain, schingga dapat
mudnh dipshami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Data vang terkumpul setelah melakukan pengamatan dipilah dan dibuat
dalam bentuk tabel dan gambar atau ilustrasi yang menggambarkan

kondisi dan situasi yang sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan.
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Tugas Akhir mi menggunakan metode statistik dan desknptif untuk
mengolsh data. Metode statistik vang digunakan adalah random sampling
dengan rumus Slovin untuk melakukan pengambilan sampel yang
mewakili jumlah keseluruhan sepatu yang diproduksi dom cawse awnd effect
diggram sebagai alat untuk menentukan akar penyebab masalah apen
honding yang terjadi pada bottom sepatu Adidas Swif Run M 22
Sedangkan metode deskriptif dipimakan untuk menggambarkan situasi
vang terjadi selama magang kerja dan kejadion yang terjadi selama masa
observasi.

. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan sebush pemyataan singkal vang meringkas
keseluruhan permyataan vang diambil dan svatu analisis, pembahasan
suatu hal, atau hasil dan suatu pembicaraan tentang sebush topik. Pada
tugas akhir ini kesimpulun ditarik berdasarkan analisis dari masalah open
Ponding yang terjadi di Lire 16 di PT. Tah Sung Hung, Brebes, Jawa
Tengah. Kesimpulon yang didapat digunnkan untuk membuat usulan
solusi perbaikan pada masalah open bonding yang terjadi pada botiom
sepatu Adidas Swiff Res M 22 untuk mengatosi dan mengurangi masalah

yang serupa.
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